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Abstract. This study aims to determine the work environment, work motivation, work discipline on work

performance of the apparatus in Ketah Village, Suboh District, Situbondo Regency. This research is a type of
guantitative research with hypothesis testing. The sample used in this study were 61 village officials in Ketah
Village, Suboh District, Situbondo Regency. The analytical tools used in this study are multiple linear
regression analysis, determinant coefficient (R2), f test, t test, and classical assumption test using SPSS
version 18 for windows. Primary data in this study were obrained from questionnaires which were measured
using a Likert scale which was tested for validity and reliability. The results of this study prove that the Work
Environment, Work Motivation, Work Discipline on Work Performance of Ketah Village Officials, Suboh
District, Situbondo Regency. Work environment affects work performance, work motivation affects work
performance and work discipline also affects work performance. Work motivation has the most influence on
the work performance of Ketah Village officials, Suboh District, Situbondo Regency.

Keywords —-Work Environment, Work Motivation, Work Descipline, and Work Performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja terhadap

Prestasi kerja Perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh , Kabupaten Situbondo. Penelitian ini termasik jenis
penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 61
Perangkat desa pada Desa Ketah, Kecamatan Suboh , Kabupaten Situbondo. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis regrasi linier berganda, koefisien determinan (R2), uji f, uji t, dan uji
asumsi klasik dengan menggunakan SPSS versi 18 for windows. Data primer yang ada dalam penelitian ini
didapat dari kuisioner yang pengukurnannya menggunakan skala likert yang diuji validitas dan reliabilitas.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja terhadap Prestasi
kerja Perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh , Kabupaten Situbondo. Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Prestasi kerja, Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Prestasi kerja dan Disiplin Kerja juga
berpengaruh terhadap Prestasi kerja. Motivasi Kerja paling berpengaruh terhadap Prestasi kerja Perangkat
Desa Ketah, Kecamatan Suboh , Kabupaten Situbondo.

Kata Kunci — Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerjadan Prestasi Kerja.

1. PENDAHULUAN

Organisasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah instansi pemerintahan di desa yang merupakan
wadah bagi para sumber daya manusia atau tenaga kerja, baik sebagai pimpinan maupun bawahan dalam hal
ini adalah perangkat desa. Melihat keberadaan perangkat desa tersebut maka manajemen sumber daya
manusia di desa perlu memperhatikan kepentingan perangkat desa dan mampu menciptakan suasana kerja
yang mendorong peningkatan kepuasan kerjanya. Perangkat desa dan instansi pemerintahan desa sendiri
merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Perangkat desa memegang peranan utama dalam menjalankan
roda pelayanan kepada masyarakat. Apabila perangkat desa memiliki produktivitas yang tinggi, maka laju
roda pun akan berjalan kencang, yang akhirnya akan menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi
instansi pemerintahan desa.

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu [1]. Jadi
kesungguhan dan kecakapan karyawan dalam bekerja atas tugas-tugas yang telah dilaksanakan akan
menentukan prestasi kerja akan dihasilkan. Selain itu lingkungan kerja yang nyaman juga dapat




mempengaruhi prestasi kerja sescorang, apabila sescorang merasa tempat kerjanya nyaman maka pekerjaan
tersebuat akan terselesaikan dengan baik dan prestasi kerja akan meningkat

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitar dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengatauran kerjanya baik sebagai peseorangan maupun kelompok
[2]. Lingkungan yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja
optimal. Dengan lingkungan kerja yang kondusif dan optimal diharapkan peningkatan prestasi kerja pada
karyawan schingga semangat kerja dan kinerja karyawan tetap terjaga.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah faktor Disiplin kerja. Definisi
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan dan norma-norma
sosial yang berlaku [1]. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan tanggung jawab. Sedangkan kesediaan adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan
seseorang yang sesuai dengan peraturan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Dengan disiplin kerja
yang tinggi maka akan diharapkan kinerja karyawan bisa meningkat

Selain faktor disiplin kerja, faktor motivasi juga mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Motivasi adalah
proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan [3]. Motivasi kerja bagi para karyawanpun tidak kalah
pentingnya karena motivasi dapat mengarahkan dan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan vang
sesuai harapan perusahaan Dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja lebih giat di dalam
melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah karyawan tidak mempunyai
semangat bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Berdasarkan observasi awal Balai desa Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo yang
terletak di JI. Raya Pasir Putih, Ketah, Kee. Suboh, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur merupakan pusat
pemerintahan desa yang mengelola desa tersebut. Pembangunan Sarana dan Prasana di Desa Ketah terus
berkembang dari tahun ke tahun. Peningkatan pembangunan jalan desa, pembangunan tangkis sungai,
pembangunan lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menengah atas, Saluran Irigasi
pertanian, Dracnase, Polindes, Usaha Tambak baik tradisional maupun Modern dll merupakan contoh
perkembangan pembangunan di Desa Ketah

Berdasarkan segi sumber daya manusia perangkat desa yang bekerja dan melayani di balai desa Ketah,
didapatkan data bahwa dari segi jumlah terdapat 12 perangkat pemerintah, mulai dari kepala desa
hinggaknala dusun. Berdasarkan hasil observasiawal lingkungan kerja di balai Desa Ketah cukup memadai,
dengan kondisi fisik kantor yang baik dari segi fisik maupun infrastruktur penunjang seperti AC, komputer,
meja dan kursi yang masih baru, namun ada kesenjangan dan permasalahan dalam instansi dimana disiplin
para perangkat desa yang masih rendah, hal ini dibuktikan dengan pengakuan beberapa warga yang
mengeluhkan perangkat yang sering tidak ada saat jam kerja, kemudian jam pelayanan kadang mulai jam 9,
hal tersebut sebenamya juga didukung oleh motivasi kerja karyawan yang masih rendah. Yaitu kurangnya
semangat kerja karyawan dikarenakan gaji dan tunjangan dari karyawan sering terlambat masuk dari pusat.
Apabila kondisi ini dibiarkan maka akan mempengaruhi prestasi kerja sehingga pelayanan kepada
masyarakat Desa Ketah juga akan terganggu.

Dana desa dari APBDes Desa Ketah, Kecamatan Suboh , Kabupaten Situbondodipergunakan dalam
berbagai program antara lain, pembangunan sarana dan prasarana desa, peningkatan pendidikan, bidang
kesehatan masyarakat desa, dan sosial budaya serta pemuda. Berdasarkan kinerja perangkat desa dalam
rentan waktu 2015-2019 dapat ditampilkan data penyerapan dana 5 Tahun terakhir seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1. Data Penyerapan Dana Tahun 2015-2019
Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo

No  Tahun (gc_ga]‘lh?cf;’? Total Penyerapan Slsa%)e;a;.:a'{)l.dak
1 2015  Rp.1.000.000.000 Rp.563.714.500 Rp. 436.285.500
2 2016  Rp.1.000.000.000 Rp.793.517.000 Rp.206.483.000
3 2017 Rp.1.000.000.000 Rp.969.686.000 Rp. 30.314.000
4 2018 Rp.1.000.000.000 Rp. 836.815.000 Rp.163.185.000
5 2019 Rp.1.000.000.000 Rp. 999.265.000 Rp. 735.000

Berdasarkan data diatas dapat diuraikan bahwa dalam 5 tahun terakhir , terdapat 3 tahun yang tidak
mencapai target dan tidak stabil dalam pencapaian target kinerjanya. yaitu pada tahun 2015, 2016 dan
2018dengan presentase penyerapan dibawah 90%. Pada Tahun 2015, dana sebesar Rp. 1.000.000.000,00
yang terserap hanya 56% yaitu sebesar Rp. 563.714.500,00 Pada Tahun 2016, dana sebesar Rp.
1.000.000.000,00 yang terserap hanya 79% yaitu sebesar Rp. 793.517.000,00. Pada Tahun 2018, dana
sebesar Rp. 1.000.000.000,00 yang terserap hanya 84% yaifu sebesar Rp. 836.815.000. Hal ini dikarenakan




subsads silang dengan program lain Berdasarkan urmian batar belakang ds atas terkait sumber daya manusia,
penulis merasa tertank untuk melakukan penchiian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja,Motivasi
Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Perangkat Desa Ketah, Kecamatan Subeh |
Kabupaten Situbendo.™

Rumusan Masalah: Pengarubh Lingkungan Kega, Motvasi Kerja Dan Drsiplin Kenja Terhadap Prestass Kenja
Perangkat Desa Ketah. Kecamatan Suboh , Kabupaten Situbondo.

Pertanynan Penelitinn: Pertama : Apakah lingkungan kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap prestasi kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo? Kedua:
Apakah lingkungan kerja, motivass kerja dan disiplin kerja secara ssmulan berpengaruh terhadap prestasi
kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo? Ketiga: Manakah diantara lingkungan
kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja yang hcpugrlh palmg signafikan terhadap prestasi kerja perangkat
Desa Ketah, Kecamatan Suboh. Kabupaten Situbondo?

Kategori SDGs:
Sesum dengan kategori SDG's artikel ilmush im menggumakan SDG's point ke § (delapan) yakns

pekerjaan layak dan pertumbuban ekonom.

Liternture Riview

Lingkungan Kerja

Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatankekustan diluar yang berpotensi mempengaruhs kinerja
organisasa, lingkungan dirumuskan menjadi dua yastu lingkungan umum dan lbingkungan kbusus [4].
Lingkungan umum adalah segaly sesuatu di luar orgamisass yang memilk: potensi untuk mempengaruhi
organisass. Lmgkungan 1m berupa kondisi sosaal dan teknologl. Sedangkan hingkungan khusus adalah bagian
lingkungan yang seccara langsung berkaitan demgan penmcapasan sasaran-sasaran scbuah orgamsasi
Lingkungan kera scbagai serangkaan faktor yang mempengaruhi kinerja dan fungs:-fungsi/ aktivitas-
aktivitas manajemen sumber daya manusia yang terdin dan faktorfakior internal yang bersumber dan dalam
orgamisas: [5]. Hasil penclitian yang mencakup lingkungan kerja pernah dilaksanakan olch [6] dan [7] yang
menujukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap prestas: kerja. Indskator-indikator lingkungan
kena yaitu schagai benkut: Pertama, Sussana kerja artinya suasana kerpa mm akan meliputs tempat kerja,
fasilitas dan alat bantu pekerjaan. kebersshan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja antara
orang-orang yang ada ditempat terscbut. Kedua, hubungan dengan rekan kerja yastu hubungan dengan rekan
kerja harmonis dan tanpa ada saling mtnk diantara sesama rekan sckerja. Ketiga, tersedianya fasilitas kerja
hal ms dimaksudkan babwa peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kerja lenghkap/ mutakbir
[8)-

Motivasi Kerja

Motivasi adalah proses mempengaruhs atau mendorong dari luar terhadap sescorang atan kelompok kerja
agar mereka mau melaksanakan sesustu yang telah detetapkan 3] Kena adalah sebagas aktivitas dasar dan
dijadikan bagian esensial dan kelidupan mamusia, kerja itu membenkan status, dan mengikal sescorang
kepada individu lain dan masyarakat. pada umumnya wanita atau pria menyukai pekerjaan [9). Dan definisi
i atas, terlihat bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan dalam din sescorang mawpun fakior dan
orgamisass yang mendorong atau menggernkkan untuk mencapai tujuan tertentu. Hasil penclitian terkast
motivasi hqn[lﬂ]dn[ll]mmrglﬁkulﬂ“mm kmlwmpﬂ!mkﬂ}l
Indicator mengenai Motivasi kerga yaitu: Pertama. Gayi (salary) artinya gaji selain berfungsi memenubi
kebutuhan pokok bag sctiap pegawai juga dimaksudkan untuk menjad: daya dorong bags pegawan agar dapat
WMmMWMMwmemdmmmdeﬂ
baik, haruslah dsdukung olch suasana kerja atau bubungan kerja yang harmomis yaitu tercaptanya hubungan
yang akrab. peoub kekeluargaan dan saling mendukung baik hubungan antara sesama pegawal atau antara
pcwdngnm Ketiga, pengakuan atau pengdsiplin kerja (recognstson) artinya setiap manusia
mempunyas kebutuhan terhadap rasa ingan dissphin kerja [3].

Disiplin Kerja

Disiplin berasal dan kata disciple yang berarti belajar. Disiplm adalsh bentuk pengendalian din pegawa dan
pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kena di dalam scbuah organisasi [12).
Disiplin adalah sikap kejiwaan dani sescorang atau sekelompok orang yang senantiasa berkehendak untuk
menmkuly atau mematubi segala aturan atau keputusan yang telah ditetapkan [13]. Disiplin kerja adalah
suatu alst yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mercka bersedia
untuk mengubah suatu penlaku serta scbagm suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian
seorang dalam memenubs segala peraturan perusahaan [14]. Hasl penclitan mengenai desiplin kerja pernah




dilakukan oleh [15] dan [16] yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja.
Indicator yang dapat digunakan untuk mengukur disiplin kerja yaitu: Pertama, Taat terhadap aturan waktu
artinya dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan
yang berlaku di perusahaan. Kedua, Taat terhadap peraturan perusahaan artinya peraturan dasar tentang cara
berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan. Ketiga, Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
artinya ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, dan
tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja lain. Keempat, Taat terhadap peraturan lainnya
diperusahaan artinya aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pegawai
dalam perusahaan [17].

Prestasi Kerja

Prestasi kerja atau kinerja diartikan sebagai suatu keberhasilan dari suatu individu dalam suatu tugas dan
pekerjaanya [18]. Yang artinya setiap individu ketika bekerja akan dikatakan berhasil ketika memiliki
prestasi kerja di dalam perusahaan. Prestasi kerja atau kinerja secbagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya [19]. Dimaksudkan adalah setiap tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan akan membentuk kuantitas dan kualitas pada hasil kerjanya untuk mengetahui prestasi dalam
pekerjanya. Hasil penelitian terkait prestasi kerja pernah dilakukan oleh [20] dan [21] yang membuktikan
bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja. Ukuran suatu prestasi kerja
antara lain: Kualitas Kerja, meliputi: Mutu hasil kerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan olch
perusahaan. Mutu hasil kerja lebih baik dibandingkan dengan rekan kerja lainnya. Dan Mutu hasil kerja lebih
baik dibandingkan dengan waktu sebelumnya. Kuantitas Kerja, meliputi: Jumlah hasil kerja sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Ketepatan Waktu, meliputi: Waktu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan .
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Lingkungan kerja
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Motivasi Kerja
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis:

HI : Lingkungan kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap prestasi kerja
perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo.

H2 : Lingkungan kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap prestasi kerja
perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo.

H3 : Diantara variabel lingkungan kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja yang berpengaruh paling signifikan
terhadap prestasi kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo adalah disiplin kerja..

I1. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Adapun fokus dalam
penelitian ini terdapat empat variabel, yaitu Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja
(X3) dan Prestasi Kerja sebagai variabel (Y). Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang




dapat digunakan olch peneliti untuk mengumpulkan data [21]. Berdasarkan kescsuaian antara tingkat atau
skala pengukuran dan teknik pengumpulan data maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Pada penelitian ini, pengukuran variabel menggunakan skala likert. Dengan 5 alternative jawaban
vaitu dengan menggunakan skala | sampai 5. Populasi adalah wilayah yang generalisasi terdin atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajan dan kemudian di tarik kesimpulannya [22]. Populasi yang digunakan dalam peneclitian im adalah
perangkat desa dan pengurus desa (RT, RW, LKMD, LMD,BPD, ada 3 dusun) Desa Ketah, Kecamatan
Suboh, Kabupaten Situbondoyang berjumlah 61 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian i
menggunakan teknik Non probability vaitu sampel jenuh atau sering disebut toral sampling. Jadi sampel
dalam penelitian im adalah seluruh perangkat desa dan pengurus desa (RT, RW, LKMD, LMD, BPD, ada 3
dusun) Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo yang berjumlah 61 orang.

Kemudian data tersebut akan dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear,
uji t, uji R, dan uji R? yang dioperasikan menggunakan program SPSS 22. Uji validitas imi digunakan untuk
mengetahui valid tidaknya data dalam suatu kuisioner. Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur satu kuisioner dalam indikator agar dapat memperoleh informasi sebagai pengumpulan data. Uji
normalitas untuk mengetahui seberapa diketahuinya data pada saat penyebaran kuisioner.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif
Penilaian Responden Berdasarkan Jenis Kelanin
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Cumulative

Frequency  Percent  Percent Percent
Valid Laki-Laki 51 83.6 83.6 83.6
Perempuan 10 16.4 16.4 100.0
Total 61 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yang berjenis kelamin
Laki-Laki berjumlah 51 karyawan dengan prosentase sebesar 83.6% sedangkan yang berjenis kelamin
Perempuan berjumlah 10 Karyawan dengan prosentase 16.4%. dengan demikian dapat disimpulkan
secara keseluruhan bahwa jumlah responden dengan jelas kelamin Laki-Laki lebih banyak dari pada
jumlah responden dengan jenis kelamin Perempuan.

Penilaian Responden Berdasarkan Usia
Tabel 3. Karakteristik Responden Terhadap Usia

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 23 - 30 tahun 4 6,6 6.6 6.6
31 - 38 tahun 19 3L1 311 377
39 — 46 tahun 29 47.5 47.5 85.2
47 — 54 tahun 9 14.8 14.8 100.0

Total 61 100.0 100.0

Berdasarkan hasil dapat dillihat bahwa responden yang berusia antara 20 - 30 tahun sebanyak 4 orang
(6.6%); 31 - 40 tahun sebanyak 19 orang (31,1%), responde yang berusia 39 — 46 tahun ada 29 orang
(47,5%) dan yang terakhir responden yang berusia 47 — 54 tahun sebanyak 9 orang (14,8%). Berdasarkan
data terscbut, dapat disimpulkan bahwa setengah responden atau perangkat Desa Ketah, Kecamatan
Suboh, Kabupaten Situbondo memiliki rentan usia 39 — 46 tahun sebanyak 19 orang (31,1%).




Penilaian Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karakteristik Responden berdasarkan usia pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4. Karakteristik Responden Terhadap Tingkat Pendidikan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SMP 1 1.6 1.6 1.6
SMA / SMK 37 60,7 60.7 62.3
Sl 23 37,7 377 100.0

Total 61 100 100

Berdasarkan data di atas menunjukkan jika dalam penelitian ini, responden yang mempunvyai
pendidikan terakhir SMP sebanvak 1 responden dengan jumlah persentase 1,6 % dan responden vang
mempunvai pendidikan terakhir SMA sebanvak 37 responden dengan jumlah persentase 60,7%,
kemudian terdapat 23 responden vang mempunvai pendidikan terakhir S1 dengan presentase 37.7%.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah responden atau perangkat Desa
Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo mayoritas atau sebagian besar berpendidikan terakhir
Sekolah Menengah Atas/Kejuruan sebanvak 37 responden dengan jumlah persentase 60,.7%.

Pengujian Kualitas Data
Uji Validitas.
Tabel 5. Uji Validitas
Variabel l’a! ::':bm' Sf:;ﬁ;:)" r-kritis Sig Keterangan
X1.1 0,829 0,000 Valid
Lingkunga“ Kcrja (X X1.2 0,770 0,000 Valid
X1.3 0.815 0,000 Valid
X211 0,944 0,000 Valid
Motivasi Kerja (X3) X2.2 0,769 0,000 Valid
X23 0,944 0,000 Valid
X3.1 0,981 0.3 0,000 Valid
2
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X34 0,981 0,000 Valid
Y.1 0,962 0,000 Valid
Prestasi Kena (Y) Y.2 0,991 0,000 Valid
Y3 0,991 0,000 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas menyatakan bahwa semua item pernyataan yang ada dalam
kuisioner dan Variabel (X,, X;, X;) dan variabel (Y) mempunyai nilai yang koefisien korelasinya diatas
0.3 (>0.3). schingga dapat dikatakan jika item pernyataan kuisioner tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti.

Uji Relibilitas
Tabel 6. Uji Realibilitas
Nilai Alpha Nilai

Variabel Cronbach Kritis Keterangan
Lingkungan Kerja 0.727 0.6 Reliabel
Motivasi Kerja 0.861 0.6 Reliabel
Disiplin Kerja 0,952 0.6 Reliabel
Prestasi Kerja 0,981 0.6 Reliabel

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh milai koefisien realibilitas cronbach alpha pada vanable
Lingkungan Kerja sebesar 0,727, variabel Motivasi kerja sebesar 0,861 variabel Disiplin Kerja sebesar
0,952, dan variabel Prestasi Kerja sebesar 0,981. dari empat variabel tersebut diketahui nilai koefisien
reliabilitas cronbach alpha lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan
reliable.




Pengujinn Ufi Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 7. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardced
Resadual
N 61
Novmal Parameters™ Mean 0000000
Std Deviation 1.74825583
Most Extreme Differences  Absoluse 149
Positive 14
Negative - 149
Kolmogorov-Smimov £ 703
Asymp Sig (2-tailed) 133
Test distnbution = Normal,

Calculated fromdata.

Data hasil Tabel pengupan normalitas di atas besa dilihat dan tabel ome ~ sample kolmogrove
simrnov diperoleh malas asymp. sig sehesar 0,133 (0.133 > (,05). schingga dapat dessmpulkan bahwa semua
data berdistribus normal. Untuk mengetahui normal sau tidaknya menggunakan Pl of regression
Standardized reudual. data dinyatakan berdsstribusi normal jika sebaran data membentuk titk-tink yang
mendekat: garis dsagonal.
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Gambar 2. Normal Probabdini Plot

Hasil up normalitas pada penelition s menunjukkan bahwa grafik normal probability plot yang
mensyaratkan bahwa data berschbaran daln harus berada di wilayah gars diagonal dan mengskuts arah
garis diagonal. berdasrkan gambar destas maka hasil ins memenubn syara: mormal probabilsty plot. Arinya
data dalam penclstzan i populss: yang herdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
Tabel 8. Hasil Up Multikolmsenitas
Coeflicients”
Model Unstendardiced  Standardized Coltincarity
Coefficienss Coefficienss Sig. Sasstics
I} Sud. Ervor Beta Tolerance VIF
(Constant) 9405 2421 I8R5 000
Lingkungan _kerja 794 434 £52 3829 43 121 8,289
Mouvasi_Kera 38 74 Jo4 5971 024 120 8307
Disiplin_Kerja J69 1 £62 4564 038 989 1011

a Dependent Variable: Prestasi_Kenja

Dari Hasil Pengujian diperobch mla: VIF untk varsbel Lingkungan Kega sebesar 8289 (<10),
Vanabel Motivas_Kerja sebesar 8,307 (<10) dan vanabel Disiplin_Kerja sebesar 1,011 (<10). Dan hasil
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian i bebas
dan multikehmentas.




Uji Autokorelasi

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi

Change Staristics
Model g R AdusedR 5 Eroror %30wre F ur ae e ¥ Durbin-
Square  Sguare  1he Estimare ke & - % Waison
J55a 126 080 1,794 126 2,737 3 57 052 2,224
Tabel 10. Hasil Keputusan Ujpi Autokorelasi
Hipotesis Dasar pengambilan Hasil Uji Keputusan
keputusan
T@ndaamutmlaaa 0<d<dl 0<2224> 1 4847 Tidak .
Posauf Memenuh
Tidak ada autokorelasi di=d=du Tidak
Positif LARAT < 2224=1.6904  pemenuhi
Tidak ada korelasi 4-di<d<=4 Tidak
Negatif 2.5153>2224< 4 memenuhi
Tidak ada korelasi 4-dusd<4-d Tidak
Negatif 23096 2.224< 25153 memennhi
Tidak ada autokorelasi du<d<4-du 1.6904< 2 224< 2 3096 Memenuh

Berdasarkan hasil Uji auto korelasi pada tabel diatas diketahui nilai DW (Durbin Watson) scbesar
1,786. Nilai tersebut Menunjukan bahwa du < d < 4 — du atau 1,6904 < 2224 < 23096 terjadi tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan
varians dari residual satn pengamatan ke sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedasitas pada
model regresi.
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik-titik data menyebar
dibawah dan di pengamatan yang lain. pada gambar Scatterplot dibawah terlihat titik-titik menybar secara
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik distas maupun dibawah angka
0 pada atas angka 0 (nol), schinga model regresi tidak terkena gejala heteroskedastisitas.




Amnalisis Regresi Linier Berganda
Tabel 11. Uji Regres: Linser Berganda

Coeflicients®

Model Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients ¢  Sig Sutioscs

B Su Eror _ Beta Tolerance __VIF

T (Comstant) 9805 2421 I885 000

Lingkungan_kerja 94 A4 652 3829 043 J21 8289
Motivasi_Kerja 738 374 J04 5971 024 J20 8,307
Disiplin_Kerja 169 091 £62 4864 038 989 1,011

a. Dependent Vanable: Prestasi_Kena

Berdasarkan tabel dsatas dapat diketahui model regresanya dan ke lima vanabel sebagai benkut
Y =a+blXl +b2X2 + b3IX3
Y = 9405+ 0,794 X1 +~ 0,738 X2 + 0,169 X3

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dijelaskan makna dan arts dan keeflisiensi regres: sebagm
berkut :

Dari persamaan tersebut, nilas konstanta adalah 9405 Hal i menunjukkan bahwa jika mim vanabel
Lingkungan Kena, Motivasi Kenja dan Dsphn Kenga sama dengan nol, maka nilai vanabel
Tumoversebesar 9,405 satuan.

Koefisien regresi varniabel Lingkungan Kerja schesar (.79, menumjukkan besamya pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Prestass Kenja, koefissen regresi bertanda positif menunjukkan Lingkungan
Kerna berpengarub scarah terhadap Prestasi Kerja yang berarts sehap peningkatan nilai Lingkungan Kerja
satu satuan maka akan menychabkan meningkatnya Prestas: Kerja schesar (0. 794 satuan

Kocfissen regresi vanabel Motivass Kerja scbesar 0,738 menunjukkan scarah terjadi Prestas: Kenja
yang berarti setiap pemingkatan nilai Motivasi Kerja satu satuan maka akan menycbabkan meningkatnya
Prestasi Kerja sebesar 0,738 satuan

Koefissen regresi vaniabel Desaplin Kenja schesar 0,169 menunjukkan scarah terjadi Prestas: Kerja
scbesar yang berarti sctiap penmgkatan nila Disiplin Kerja satu satuan maka akan menycbabkan
meningkatnya Prestasi Kerja schesar sebesar (), 169 satuan.

Pengujinn Hipotesis
Uji F (Simultan)

Dengan df 1= k-1 =2 dan df 2 = n-k = 61 ~ 2 = 59 schingga diperoleh F oy juosw) sebesar 2.72. Nilai
Fissy vang diperoleh dan hasil SPSS versi |8, Adapun pengujian menggunakan wi-F dsperoleh hasl

sebagai benkut :
Tabel 12. Pengujan menggunakan wji-f
ANOVA"
Madel Sum of Squares df Mean Square F Sug.
1 Regression 128.647 3 42882 27.192 J00*
Residual 116.609 57 1.577
Total 245.346 60

a. Predictors: (Constant), Dssphk_Kerja, Lmgkungan Kerja, Motivasi_Kerja
b. Dependent Varable: Prestasi Kera

Bedasarkan tabel diatas diperoleh nilai { hstung sebesar 27,192 dengan nilai signifikan 0.000. Demana
f-tabel diketahws sebesar 2.76 Schingga f-hitung > f-tabel yastu 27,192 > 276 dengan nilm signafikan
0.000 < 0,05. Dan hasil terscbut maka dapat dinyatakan HO ditolak dan Ha ditenima, yang artinya variable
Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3) secarn ssmultan berpengaruh
terhadap Prestas: Kerja.




Uji t (Parsial)

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar § % (2=0,05) dan degree of freedom schesar k=2
dandf2=n-k - 1(6] -2~ | = 58) schingga diperolech 1, scbesar 1.67155, maka dapat dssimpulkan
scbaga benkut :

Tabel 13. Pengupan menggunakan up-t

Cocflicicnts®
Aosel Unstandardized — Standardized Collinsarity
Cocfficients Cocfficients ¢ Sig Statistics
B Std Error Beta Tolerance __ VIF
1 (Constamt) 9405 2421 1885 000
Lingkungan_kerja 794 A 652 3829 043 21 8289
Motivasi_Kerja 738 374 J04 5971 024 120 8307
Disiplin_ kerja 169 w1 662 4864 038 989 1011

a. Dependent Vanable: Prestass_Kerja

Berdasarkan tabel diatas dsperoleh nilas t-hitung untuk vanabel Lmngkungan Kerja schesar 1,820
dengan milai signafikan scbesar 0,043, dsmana diketahu t-tabel sebesar 1.671. schingga t-itung > t-tabel
yaitu 3,829 > 1.671 dengan nila signifikan 0,043< 0,05

Variabel Motivasi Kerja sebesar 5.971 dengan milas signafikan sebesar 0,024, dimana daketabus t-tabel
schesar 1.671. schingga t-hitung > t-tabel yaitu 5,971 > 1.671 dengan milai signafikan 0,024 > 0,05.

Variabel Disiplin Kera schesar 4,864 dengan mila signafikan sebesar 0.038. Dimana di ketahan t-tabel
sebesar 1.671. schingga t-hitung > t-tabel yaitu 4 864 > 1.671 dengan mla signafikan 0,038 = 0,05.

Berdasarkan tabel dstas diperoleh mlas standardized cocfficients beta untuk vanabel Lingkungan
Kerja sebesar 0,652 varabel Motivasi Kerja sehesar 0,704, dan vanabel Disiplin Kena sebesar 0,662
Berdasarkan hasil pengujpan tersebut maka dapat dmnyatakan bahwa pengaruh Motivasi Kerja
berpengaruh paling signifikan terhadap Prestass Kenja.

R {Determinan)
Tabel 14. Un R
Change Statistics
Model . R Square F Sig. F )
R Adjusted R Sed. Error of Duarbun-
R Square  Square  the Extimate Change  Change dfl  df2 Change Watson
1 355" 126 L850 1,794 J26 2737 3 57 052 2224

Predictors: (Constant), Dhsiphk_Kerja, Lingkungan_Kerja, Motivas:_Kerja
Dependent Variable: Prestass Kena
Berdasarkan amalss yang dilakukan menggunakan regres: linier berganda dangan bantuan program
statistic SPSS vers 18 dipervleh nila koefsssen determunasi (R Sguare) Sebesar 0.126. hal im
menunjukan bahwa vanable Lingkungan Kerja, Motivas: Kerja, Dsplin Kerja dapat mempengaruhi
Prestasi Kerja scbesar 12,6% sodangkan §7.4% dspengaruh:

Pembahasan
Hipotesis Pertama : Lingkungan kerjn, motivasi kerja dan disiplin  kerja secara parsial
berpengaruh terhadap prestasi kerjn perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh. Kabupaten
Situbonde.
Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Prestasi kerja

Hasil anahsis data membuktikan bahwa Lingkungan Kerna berpengaruh terhadap Prestasi Kerja
perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo.. Dengan demskian dapat dmyatakan
bahwa dimana Prestasi Kerja yang tinggi dapat mendorong Prestasi Kerja semakin tinggi. schangga bisa
dikatakan bahwa Lingkungan kerja yang tinggs bisa memberikan dampak bagi Prestass Kenja.

Lingkungan kena berpengaruh terhadap Pretsass kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh,
Kabupaten Situbondo karema Perangkat desa nyaman dengan lingkungan nya dan rekan-rekan sesame
perangkat desa salmg membantu karena itu perangkat-perangkat desa sangat senang dan nyaman bekerja
di Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo.

Lingkungan kerja adalah segaks suatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung
maupun ixlak langsung terhadap organssasi alau perusahaan yang akan membenkan dampak baik atau
buruk terhadap kmerya dan prestas: karyawan [23].




Penclitian s scjalan dengan pencliban yang dilakukan olch [6] yang menyympulkan bahwa babwa
qmmy-gh-mvmnngt_pmpummrmmjapmm
Kantor Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Temur.

Muotivasi Kerjn Berpengaruh Terhadap Prestasi Kerjn

Hasil analisis data membuktikan bahwa Motrvasi kerya berpengaruh terhadap prestasi kerja peranghat
Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo. Dengan demiksan dapat dinyatakan bahwa dimana
Motivasi Kerja yang tingg: dapat mendorong Prestasi Kerja Intention semakin tmgg:. schingga bisa
dikatakan bahwa Motivasi Kerja yang tinggi bisa memberikan dampak bagi Pretass Kerja.

Motivass kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kena perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh,
dengan baik. dengan begitu motivass yang dibenikan akan lebth mudah. dikarenakan hubungan yang bask
amtara perangkat dan kepala desa.

Penclitian 1mi scjalan dengan penclstan yang dilakukan olch [10] yang menyimpulkan bahwa adanya
pengaruh signifikan dan positif antara motivasi dengan prestasi kerja pegawan di Badan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Kabupaten Gianyar.

Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja

Hasil analisss data membuktskan bahwa Disiplin kerja berpengarub positif sigmifikan terhadap prestasi
kerja perangkat Desa Ketsh, Kecamatan Suboh, Kabupatem Ssubondo. Demgan demikmn dapat
dinyatakan bahwa dimana Disiplin Kerja yang tinggi dapat mendorong Prestasi kerja semakin tmggn.
schingga bisa dikatakan bahwa Disiplm Kerja yang tinggi bisa memberikan dampak bags Prestasi Kerja.

Dhisaplin Kerja berpengaruh terhadap Prestas Keja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh,
Kabupaten Situbondo karena Pegawal mampu bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dibenkan
dan bertanggung jawab dengan tugastugas yang dikerjaan, dengan adanya tanggung jawab perangkat
desa akan lebih disiplin dalam mengeryakan tugas-tugas dan laporan yang dsbenkan oleh desa.

Prestasi kerja karyawan harus diciptakan scbask-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan
kedisplinan karyawan meningkat. Hal yang dapat mempengaruls prestas: kerja karyawan di amtaranya
vaitu disiplin yang dilakukan kepada karyawan dan Imgkungan kerja yang mendukung karyawan dalam
bekena [4

Pene[ln]iuiniujnlmdqmpz-lmnm&hhlmoldl[lb]ym.mhlkﬂhnhnhmdi:iplm
kerja berpengaruh positif dan signafikan terhadap prestasi kerja Perangkat Desa Di Kecamatan Gelasan,
Kabupaten Semarang.

Hipotesis Kedua : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Secarn Simultan
Berpenguruh terhadap Prestasi Kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Subeh, Kabupaten
Situbondo.

Hasil Anahsis Data membuktikan babwa lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Disiplin kerja secara
simultan berpengaruh terhadap Prestasi Kerja. dengan demukian dapst dinyatakan bahwa setap
pemangkatan nilai varabel lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Disiplm kerja secara bersama-sama.
serta motivas: yang bask. maka Prestas: kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten
Situbondo akan menmgkat.

Hubungan antara vanabel bebas demgan tenkat (Prestasi Kerja) pada pencliban im sangat kuat dan
scarah antara vanabel bebas yang meliputi lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Disiplin kerga dengan
variabel terikat yastu Prestasi Kerja. artinya jika vanabel bebas yang meliputi lingkungan kerja, motivasi
kerja dan Dmsiplin kerja ditingkatkan, maka vanabel tenikat yaitu Prestass Kerja juga akan memingkat,
demikian pula schaliknya.

Lingkungan kerja. Motivas: kerja dan Dussplin kera secara simultan berpengaruh positif terhadap
Prestasi Kerja karena lingkungan kerja yang baik disertas dengan kondisi lingkungan yang nyaman
dengan segala fasilitas maka akan memmbulkan semangat yang tingg dalam bekerja schingga target-
target pekerjaan akan cepat selesa. motivass kerja merupakan faktor pendukung ulama terhadap kualitas
dan kuantitas kerja perangkan dengan memotivass perangkan akan memingkatkan tingkat kedisiplinan

perangkat desa schangga setiap pekerjaan akan mudsh dalam melakukan pekerjaannya schingga pekerjaan
akan berjalan mudan dan lancar.

Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawa melakukan pekerjaannya  schan-
bari Lingkungan kerja yang kondusif membenkan rasa aman dan memungkinkan parapegawai untuk
dapat berkerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawas. Jika pegawa menyenang:
lingkungan kerja dimana dia bekerja maka pegawai terscbut akan betah di tempat kerjanya untuk
melakukan aktivitas schanggn waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimss prestasi kega pegawai
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juga tinggi. Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai
dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Hasil penelitian ini di dukung oleh dengan penelitian yang dilakukan oleh Riska [16] membuktikan
bahwa variabel Disiplin Kerja, dan motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti apabila
perangkat desa memiliki disiplin kerja dan motivasi kerja yang baik maka prestasi kerja perangkat desa
juga akan baik.

Hipotesis Ketiga : Motivasi Kerja Berpengaruh Paling Signifikan Terhadap Prestasi Kerja
perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo.

Hasil Analisis data membuktikan bahwa Motivasi Kerja Paling berpengaruh terhadap Prestasi Kerja
perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo. Dengan demikian dapat dinyatakan jika
Motivasi Kerja pada karyawan tinggi Prestasi kerja akan semakin tinggi pada perangkat Desa Ketah,
Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo. sehingga bisa dikatakan bahwa Motivasi Kerja yang tinggi bisa
memberikan dampak bagi Prestasi Kerja.

Motivasi kerja Paling berpengaruh terhadap Prestasi Kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh,
Kabupaten Situbondo karena dengan memotivasi perangkat desa akan membuat semangat dalam bekerja,
dan kedisiplinan kerja akan timbul. pekerjaan akan lebih cepat selesai jika karyawan termotivasi dan
merasa nyaman di lingkungan Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] yang menyimpulkan bahwa adanya
pengaruh signifikan dan positif antara motivasi dengan prestasi kerja pegawai di Badan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Kabupaten Gianyar.

IV.SIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : Hasil analisis data membuktikan bahwa Lingkunganazrja berpengaruh terhadap
Prestasi Kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo. Motivasi kerja berpengaruh
Ehhadap prestasi kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo. Disiplin kerja
berpengaruh positif sigakan terhadap prestasi kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Kabupaten
Situbondo. Lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap Prestasi
Kerja. Motivasi Kerja Paling berpengaruh terhadap Prestasi Kerja perangkat Desa Ketah, Kecamatan Suboh,
Kabupaten Situbondo.
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